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Penanganan pasca panen yang buruk juga akan menghasilkan hasil yang buruk,
jadi perlu dilakukan sesuatu untuk menjaga ketahanan simpan bunga. Bunga potong
tidak dapat disimpan dalam waktu yang lama karenasuhu tinggi di lingkungan
(Amiarsi dan Tejasarwana, 2011). Selama penyimpanan, kualitas bunga biasanya
menurun karena suhu tinggi dan infeksi mikroorganisme. Ini dapat ditunjukkan
dengan waktu kesegaran yang lebih pendek, layu, dan memudarnya warna
bunga.sehingga dia membutuhkan larutan untuk membuat bunga potong tetap segar
lebih lama. Salah satunya adalah larutan daun sirih, yang digunakan untuk
mencelupkan tangkai bunga setelah panen hingga masa peragaan untuk
memperpanjang kesegaran bunga. Memperpanjang masa simpan bunga hingga

sampai ke tangan konsumen adalah tujuan dari penelitian ini.

Politeknik Negeri Jember memiliki laboraturium tanaman untuk melakukan
penelitian ini. Proses ini dilakukan dari Oktober hingga November 2023 dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non-faktorial dan perlakuan
perendaman larutan daun sirih (P) sebagai berikut: PO (200 mililiter air biasa atau
kontrol), P1 (200 mililiter dengan lama rebusan air sirih 5 menit), P2 (200 mililiter
dengan lama rebusan air sirih 10 menit), P3 (200 mililiter dengan lama rebusan air
sirih 15 menit), P4 (200 mililiter dengan lama rebusan air sirih 20 menit), dan P5
(200 mililiter dengan lama rebusan air sirih 25 menit). Terdapat enam perawatan,

dengan setiap perawatan terdiri dari lima ulangan dan setiap unit terdiri dari tiga
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tangkai bunga, sehingga totalnya adalah tiga puluh unit dan sembilan puluh tangkai
bunga.

Hasil menunjukkan bahwa perlakuan yang menggunakan larutan rendaman daun
sirih untuk mempertahankan kesegaran bunga krisan potong memiliki hasil yang
sangat nyata, tidak nyata, dan berbeda nyata pada parameter kesegaran dan layu
bunga. Mereka juga menunjukkan bahwa perlakuan yang menggunakan larutan air
daun sirih dengan perlakuan P1 dengan rebusan 5 menit memberikan hasil yang

paling cukup baik pada parameter kesegaran dan layu bunga.



